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Abstrak 

Peserta didik banyak yang kesulitan memahami materi IPAS. Hal tersebut disebabkan oleh guru belum 
menggunakan pendekatan pembelajaran yang inovatif. Tujuan penelitian ini adalah 1) menganalisis 

pelaksanaan pembelajaran IPAS materi kondisi perekonomian di daerahku dengan menggunakan 
pendekatan inkuiri, 2) menganalisis dampak pembelajaran IPAS materi kondisi perekonomian di 
daerahku dengan menggunakan pendekatan inkuiri. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran IPAS 
materi kondisi perekonomian di daerahku dengan menggunakan pendekatan inkuiri, secara 
keseluruhan terlaksana dengan baik sesuai tahapan kegiatan dan sintaknya. Dampak pembelajaran 
IPAS materi kondisi perekonomian di daerahku dengan menggunakan pendekatan inkuiri adalah 
memberikan dampak positif yang besar terhadap perkembangan peserta didik, yaitu: peserta didik 

mampu berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan, mampu menumbuhkan motivasi dan 
semangat belajar peserta didik, dapat meningkatkan pemahaman peserta didik, serta dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
Kata Kunci : Pembelajaran IPAS, Materi Kondisi Perekonomian di Daerahku, Pendekatan Inkuiri 
 

Abstract  
Many students have difficulty in understanding the science material. It happens because teachers have 

not used innovative learning approaches. The aims of this research are 1) to analyze the 
implementation of science and technology learning on economic conditions in my area using an 
inquiry approach, and 2) to analyze the impact of science and science learning on economic 
conditions in my area using an inquiry approach. This research uses a qualitative method with a 
descriptive approach. The results of the study show that the implementation of science and science 
learning on economic conditions in my area using an inquiry approach was overall carried out well 
according to the activity stages and syntax. The impact of learning science and science material on 

economic conditions in my area using an inquiry approach is that it has a large positive impact on 
student development, namely: students can actively participate in the learning presented, can foster 
students' motivation and enthusiasm for learning, can increase students' understanding, and improve 
student learning outcomes. 
Keywords : Social Studies Learning, Material on Economic Conditions in My Region, Inquiry 

Approach 

 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran IPAS merupakan 

pengintegrasian pembelajaran  IPA  dan 

IPS. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan kesadaran peserta didik 

terhadap aspek alam dan sosial di sekitar 

mereka [1]. Selain itu, menggabungkan 

pembelajaran IPA dengan IPS menjadi 

IPAS akan membantu peserta didik 

mencapai potensi penuh mereka dengan 

menumbuhkan rasa ingin tahu mereka, 

mengasah teknik inkuiri mereka, menjadi 

imajinatif dan proaktif, menjaga 

lingkungan sekitar mereka, dan 

memperoleh pemahaman tentang prinsip-

prinsip ilmiah [2].  

 

Pada tingkat sekolah dasar, materi 

pembelajaran IPAS dapat memasukkan 

komponen kearifan lokal. Selain itu, IPAS 
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mengkaji bagaimana masyarakat 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar dan 

menjalani kehidupan sebagai makhluk 

sosial [3]. Salah satu materi yang menjadi 

fokus pembelajaran IPAS adalah kondisi 

perekonomian di daerahku. Materi kondisi 

perekonomian di daerahku merupakan 

aspek krusial yang membutuhkan 

pemahaman yang mendalam dari pihak 

yang terlibat dalam proses pendidikan. Di 

tengah pesatnya perkembangan ekonomi 

dan globalisasi, penting untuk memahami 

bagaimana pendidikan dapat secara efektif 

mencerminkan dan merespons keadaan 

lokal. Kondisi perekonomian di daerahku 

menjadi fokus utama penelitian ini, seiring 

dengan perubahan dan tantangan ekonomi 

yang terus berkembang. Namun, 

permasalahan yang muncul dalam 

pembelajaran IPAS setelah melakukan 

observasi awal di salah satu SD Negeri di 

Ponorogo mengungkapkan bahwa banyak 

peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami materi IPAS, terutama 

mengenai materi kondisi perekonomian di 

daerahku. Kesulitan ini disebabkan oleh 

belum diterapkannya pendekatan 

pembelajaran yang inovatif oleh guru. 

 

Salah satu solusi untuk mengatasi kendala 

dalam pembelajaran IPAS terkait materi 

kondisi perekonomian di daerahku adalah 

dengan menggunakan pendekatan inkuiri. 

Pendekatan inkuiri adalah sebuah 

pendekatan yang meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif 

peserta didik secara lebih signifikan [4]. 
Pendekatan inkuiri terdiri dari langkah-

langkah sebagai berikut: orientasi, 

perumusan masalah, perumusan hipotesis, 

perumusan kesimpulan [5]. Selain itu, ada 

lima langkah dalam pendekatan inkuiri: 

mengorientasikan peserta didik pada 

permasalahan, menetapkan hipotesis, 

mencari data, menguji solusi sementara, 

serta menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah [6]. Pendekatan 

inkuiri memiliki beberapa keunggulan, 

antara lain: 1) Ekonomis, hanya 

menggunakan informasi yang relevan 

dengan isu yang diteliti; 2) Pendekatan ini 

memungkinkan siswa untuk menangani 

materi dengan cara yang lebih praktis dan 

konstruktif; 3) Siswa benar-benar 

terinspirasi oleh pendekatan inkuiri yang 

menarik ini pada tingkat intrinsik; 4) 

Membuat hubungan antara guru dan 

peserta didik menjadi lebih akrab karena 

guru lebih tegas dalam perannya sebagai 

pendidik dan tidak terlalu mencampuri 

kegiatan peserta didik yang menjadi 

kewenangannya; 5) Pendekatan ini 

memberikan tingkat transfer yang bersaing 

jika dibandingkan dengan pendekatan-

pendekatan lainnya [7].  

 

Pendekatan inkuiri memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan pembelajaran IPAS 

materi kondisi perekonomian di daerahku, 

namun implementasinya masih terbatas. 

Banyak guru menghadapi kesulitan dalam 

merancang dan melaksanakan 

pembelajaran IPAS tentang kondisi 

perekonomian di daerahku dengan 

menggunakan pendekatan inkuiri. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi potensi pendekatan 

inkuiri dalam pembelajaran IPAS 

mengenai kondisi perekonomian di 

daerahku, agar dapat diadopsi oleh guru. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 1) 

menganalisis pelaksanaan pembelajaran 

IPAS materi kondisi perekonomian di 

daerahku dengan menggunakan 

pendekatan inkuiri, 2) menganalisis 

dampak pembelajaran IPAS mengenai 

kondisi perekonomian di daerahku dengan 

menggunakan pendekatan inkuiri. Manfaat 

dari penelitian ini adalah bahwa guru-guru 

dapat memanfaatkan hasil penelitian 

sebagai panduan dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran IPAS materi 

kondisi perekonomian di daerahku dengan 
menggunakan pendekatan inkuiri.  
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METODE  

Rancangan penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Fokus penelitian adalah 

pelaksanaan pembelajaran IPAS mengenai 

kondisi perekonomian di daerahku 

menggunakan pendekatan inkuiri, serta 

dampak dari pendekatan tersebut. 

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu 

SD Negeri di Ponorogo, dengan kelas V 

sebagai subjek penelitian yang terdiri dari 

22 peserta didik pada tahun ajaran 2023-

2024. 

 

Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik probability sampling menggunakan 

simple random sampling. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

meliputi dokumentasi, observasi, dan 

wawancara. Untuk memastikan validitas 

data, digunakan triangulasi sumber dan 

teknik. Penelitian ini menerapkan teknik 

analisis interaktif Milles dan Huberman, 

yang meliputi pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Pembelajaran IPAS Materi 

Kondisi Perekonomian di Daerahku 

dengan Menggunakan Pendekatan 

Inkuiri 

Pelaksanaan pembelajaran IPAS mengenai 

kondisi perekonomian di daerahku di kelas 

V menggunakan pendekatan inkuiri 

dilakukan melalui tiga tahapan kegiatan, 

yaitu kegiatan pembukaan, kegiatan inti, 

dan kegiatan penutup. Hasil penelitian 

tentang pelaksanaan pembelajaran IPAS 

materi kondisi perekonomian di daerahku 

dengan pendekatan inkuiri di kelas V 

dijelaskan secara rinci di bawah ini. 

 

Pertama, Kegiatan Pembukaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

kegiatan pembukaan guru memberikan 

salam. Sebelum pembelajaran dimulai, 

peserta didik berdoa sesuai dengan agama 

dan kepercayaan masing-masing. 

Selanjutnya, guru memeriksa kehadiran 

peserta didik dan mendorong mereka untuk 

mengikuti pembelajaran dengan antusias. 

Guru kemudian melakukan apersepsi 

dengan mengaitkan materi yang akan 

dipelajari dengan materi sebelumnya. 

Setelah itu, guru menyampaikan materi 

pembelajaran dan tujuan yang harus 

dicapai. Hal ini sejalan dengan penjelasan 

bahwa kegiatan pembukaan merupakan 

kemampuan guru dalam mempersiapkan 

mental peserta didik dan menarik 

perhatiannya sebelum pembelajaran 

dimulai guna mengarahkan peserta didik 

pada apa yang akan dipelajarinya serta 

memberikan motivasi yang kuat kepada 

peserta didik untuk belajar dan mendorong 

mereka agar mengikuti pembelajaran 

hingga selesai dengan penuh semangat. 

[15]. 

 

Kedua, Kegiatan Inti 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran IPAS materi kondisi 

perekonomian di daerahku pada kegiatan 

inti dilaksanakan sesuai dengan sintaks 

pendekatan inkuiri dengan cara sebagai 

berikut. 

 

Langkah pertama adalah mengarahkan 

peserta didik pada permasalahan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada tahap 

ini, peserta didik diperkenalkan dengan 

permasalahan, dan guru menyiapkan 

kondisi agar mereka siap mengikuti 

pembelajaran. Pada tahap ini, peserta didik 

melakukan observasi terhadap gambar 

aktivitas ekonomi masyarakat dan diminta 

untuk memberikan tanggapan. Selanjutnya, 

peserta didik dibagi ke dalam kelompok, 

masing-masing terdiri dari lima orang. 

Setelah itu, peserta didik bersama 

kelompok diminta merumuskan masalah 

dengan cara menyusun pertanyaan 

berkaitan dengan gambar tersebut. Hal ini 

sesuai dengan penjelasan  bahwa 

mengorientasikan peserta didik pada 
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masalah merupakan langkah awal untuk 

menciptakan iklim atau suasana yang 

responsif terhadap pembelajaran [7].  
Langkah kedua, menetapkan hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

langkah menetapkan hipotesis, peserta 

didik diminta mendiskusikan jawaban dari 

rumusan masalah yang telah disusun. 

Langkah kedua adalah menetapkan 

hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pada tahap ini, peserta didik diminta 

untuk mendiskusikan jawaban dari 

rumusan masalah yang telah dibuat. Hal ini 

sesuai dengan penjelasan bahwa proses 

perumusan hipotesis dalam pendekatan 

inkuiri melibatkan bimbingan guru kepada 

peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan berhipotesis. Hal ini 

dilakukan dengan menyajikan pertanyaan-

pertanyaan yang beragam untuk 

mendorong mereka menghasilkan jawaban 

tentatif atau perkiraan yang berbeda terkait 

potensi jawaban atas suatu masalah [16].  

 

Langkah ketiga, pencarian data. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada 

langkah pencarian data, peserta didik 

diajak untuk mencari informasi melalui 

teks bacaan dan berdiskusi tentang 

jawaban terhadap permasalahan tersebut. 

Hal ini sejalan dengan penjelasan bahwa 

pencarian data merupakan aktivitas untuk 

mendapatkan informasi yang diperlukan 

guna memverifikasi hipotesis yang telah 

diajukan. Menemukan informasi melalui 

inkuiri merupakan fungsi mental yang 

penting untuk pertumbuhan intelektual 

dalam proses pendekatan inkuiri. Selain 

keinginan yang kuat untuk belajar, proses 

menemukan fakta juga menuntut 

ketekunan dan kemampuan menggunakan 

kemampuan kognitif seseorang [7].  

 

Langkah keempat, menguji jawaban 

sementara. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pada langkah menguji jawaban 

sementara, peserta didik bersama 

kelompok presentasi membacakan hasil 

diskusi. Kemudian peserta didik lain 

menanggapi dan memberi masukan pada 

kelompok yang presentasi. Hal ini sesuai 

dengan penjelasan bahwa menilai jawaban 

sementara berarti mencari jawaban yang 

dianggap tepat berdasarkan pengumpulan 

data. Menilai tingkat kepercayaan peserta 

didik terhadap tanggapan mereka juga 

sangat penting saat menguji hipotesis [7].  

 

Langkah kelima, menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

langkah ini, guru memberikan penguatan 

dan penghargaan kepada setiap kelompok 

yang telah menyajikan presentasinya 

dengan baik, kemudian peserta didik 

mengerjakan soal evaluasi. Selanjutnya, 

guru menilai hasil kerja peserta didik. Hal 

ini sesuai dengan penjelasan bahwa guru 

membantu peserta didik dalam 

merefleksikan atau menilai proses dan 

penyelidikan mereka selama analisis dan 

evaluasi proses pemecahan masalah [18].  

 

Ketiga, Kegiatan Penutup 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

kegiatan penutup, peserta didik bersama 

guru menarik kesimpulan mengenai 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Selanjutnya, mereka bersama-sama 

merefleksikan proses pembelajaran yang 

telah dilakukan. Setelah itu, peserta didik 

mengerjakan evaluasi yang dibagikan oleh 

guru.. Setelah itu, berdo’a dan salam. Hal 

ini sesuai dengan penjelasan bahwa 

kegiatan penutup tidak hanya mencakup 

penutupan pembelajaran, tetapi juga 

melibatkan kegiatan lanjutan serta evaluasi 

hasil belajar peserta didik. Penting untuk 

melakukan tindak lanjut yang sesuai 

dengan proses dan hasil belajar peserta 

didik [14].   

 

Dengan demikian, pelaksanaan 

pembelajaran IPAS tentang kondisi 

perekonomian di daerah saya dengan 

menggunakan pendekatan inkuiri di salah 
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satu SD Negeri di Ponorogo secara 

keseluruhan berjalan dengan baik sesuai 

dengan tahapan kegiatan dan sintaksnya. 

Guru berhasil menerapkan lima langkah 

pendekatan inkuiri dengan efektif, yaitu: 1) 

mengarahkan peserta didik pada 

permasalahan, 2) menetapkan hipotesis, 3) 

mencari data, 4) menguji jawaban 

sementara, dan 5) menganalisis serta 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Hal ini sejalan dengan penjelasan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran merupakan 

implementasi dari perencanaan 

pembelajaran dan tidak terpisahkan dari 

rencana yang telah disusun. Akibatnya, 

perencanaan pembelajaran sebagai 

operasionalisasi kurikulum akan 

mempengaruhi pelaksanaannya. Interaksi 

antara guru dan peserta didik yang 

membentuk proses pembelajaran akhirnya 

mengarah pada evaluasi hasil belajar[6]. 

 

Dampak Pembelajaran IPAS Materi 

Kondisi Perekonomian di Daerahku 

dengan Menggunakan Pendekatan 

Inkuiri 

Pembelajaran IPAS materi kondisi 

perekonomian di daerahku dengan 

menggunakan pendekatan inkuiri 

memberikan dampak positif yang besar 

terhadap perkembangan peserta didik. 

Dampak positif dari pembelajaran IPAS 

mengenai kondisi perekonomian di 

daerahku dengan menggunakan 

pendekatan inkuiri terhadap perkembangan 

peserta didik, sebagai berikut. 

 

Pertama, peserta didik dapat berpartisipasi 

secara aktif dalam pembelajaran yang 

disajikan. Hal ini terlihat dari proses 

pembelajaran yang mengharuskan peserta 

didik untuk menyelesaikan tugas secara 

mandiri dalam rangka memecahkan 

permasalahan yang diberikan oleh guru. 

Penjelasan ini sejalan dengan fakta bahwa 

pendekatan inkuiri sangat sesuai dengan 

karakteristik pembelajaran IPS, karena 

dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab 

peserta didik untuk terlibat secara aktif, 

baik sebagai anggota kelompok maupun 

sebagai individu [19]. Selain itu, 

pendekatan inkuiri dapat memberikan 

peserta didik pengalaman yang autentik 

dan langsung [20]. Hal tersebut juga sesuai 

dengan pernyataan bahwa penggunaan 

pendekatan inkuiri dapat meningkatkan 

keaktifan belajar peserta didik, karena 

peserta didik akan merasa tertarik dengan 

berbagai sintaks yang diterapkan dalam 

setiap pembelajaran [21]. Hal ini juga 

sesuai dengan penjelasan bahwa 

menggunakan pendekatan inkuiri 

membantu meningkatkan pembelajaran 

aktif peserta didik [4].  

 

Kedua, mampu menumbuhkan motivasi 

dan semangat belajar peserta didik, seperti 

terlihat ketika mereka melakukan 

eksplorasi, merancang, dan memikirkan 

suatu rancangan penyelidikan dengan 

membaca berbagai sumber referensi, serta 

memberikan peserta didik kebebasan 

bertanya, berdiskusi dan berpendapat 

sehingga menciptakan kondisi 

pembelajaran yang menyenangkan. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan bahwa 

dengan adanya pendekatakan inkuiri 

peserta didik tidak lagi menganggap 

pembelajaran IPS adalah pembelajaran 

yang cenderung membosankan dan kurang 

menarik, serta peserta didik sekarang lebih 

fokus dalam pembelajaran dan sudah tidak 

sibuk lagi melakukan aktivitas lain selain 

belajar di dalam kelas [22]. Hal tersebut 

juga sesuai dengan penjelasan bahwa 

pembelajaran dengan inkuiri dapat 
memotivasi peserta didik [20]. Peserta 

didik menjadi lebih antusias untuk 

mengemukakan pendapat dan mengajukan 

pertanyaan mengenai hal-hal yang belum 

mereka pahami [21].  
 

Ketiga, Pemahaman peserta didik 

mengalami peningkatan yang signifikan. 

Hal ini terlihat dari pemahaman mereka 

terhadap materi IPAS tentang kondisi 
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perekonomian di daerah saya setelah 

penerapan pendekatan inkuiri, yang jauh 

lebih baik dibandingkan sebelum 

pendekatan tersebut digunakan. 

Peningkatan ini terjadi karena pendekatan 

inkuiri mendorong peserta didik untuk 

terlibat dalam berbagai kegiatan belajar, 

sehingga meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap materi yang diajarkan. 

Hal ini sesuai dengan kenyataan bahwa 

pembelajaran dengan pendekatan inkuiri 

dapat meningkatkan kesiapan peserta didik 

untuk memahami materi [20]. Selain itu, 

memberikan ruang yang dibutuhkan 

peserta didik untuk mengembangkan 

pemahamannya yang lebih efektif [23]. 

 

Keempat, hasil belajar peserta didik 

menunjukkan peningkatan. Sebelum 

menggunakan pendekatan inkuiri, hasil 

belajar peserta didik tergolong rendah. 

Namun, setelah penerapan pendekatan 

inkuiri, hasil belajar menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dan tergolong 

sangat baik. Hal ini sesuai dengan 

penjelasan bahwa penerapan pendekatan 

inkuiri di kelas dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik, sehingga KKM dapat 

terpenuhi baik secara individu maupun 

klasikal. Beberapa penelitian juga 

menunjukkan bahwa penggunaan 

pendekatan inkuiri dalam pembelajaran 

IPS dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik [22].   

 

Dengan demikian, pembelajaran IPAS 

tentang kondisi perekonomian di daerah 

saya dengan menggunakan pendekatan 

inkuiri memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap perkembangan peserta 

didik. Dampak tersebut meliputi: 

kemampuan peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, 

peningkatan motivasi dan semangat 

belajar, peningkatan pemahaman, serta 

peningkatan hasil belajar peserta didik. 

 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 1) 

Pelaksanaan pembelajaran IPAS tentang 

kondisi perekonomian di daerahku dengan 

menggunakan pendekatan inkuiri secara 

keseluruhan berjalan dengan baik sesuai 

dengan tahapan kegiatan dan sintaks yang 

ditetapkan. 2) Dampak pembelajaran IPAS 

dengan pendekatan inkuiri terhadap 

kondisi perekonomian di daerahku sangat 

positif bagi perkembangan peserta didik, 

yang mencakup: peningkatan partisipasi 

aktif dalam pembelajaran, peningkatan 

motivasi dan semangat belajar, 

peningkatan pemahaman, serta 

peningkatan hasil belajar peserta didik. 
Oleh karena itu, para guru sebaiknya 

menggunakan pendekatan inkuiri dalam 

pembelajaran IPAS tentang kondisi 

perekonomian di daerah saya di kelas. 

Selain itu, penelitian tentang penerapan 

pendekatan inkuiri dalam pembelajaran 

IPAS materi ini perlu terus dilanjutkan dan 

dikembangkan untuk mengidentifikasi 

kekurangan dalam pelaksanaannya di kelas 

serta berinovasi dengan menggabungkan 

pendekatan inkuiri dengan pendekatan-

pendekatan lainnya. 
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